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Tingginyatingkat pembangunan, berbanding lurus dengan probabilitas kecel akaan yang mungkin terjadi. Di
Indonesia sendiri, kecelakaan kerja pada sektor konstruksi masih kerap kali terjadi. Berdasarkan data dari
situs Kementrian Pekerjaan Umum pada tahun 2015, sektor konstruksi menyumbang 32% proporsi
kecelakaan kerja di Indonesia, yang mana berada di urutan teratas daftar bersama dengan industri
manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan sistem mang emen keselamatan
konstruksi proyek infrastruktur jalan tol dengan mengacu pada Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun
2021 Tentang Pedoman Sistem Mang emen Keselamatan Konstruksi. Penelitian berbasis studi kasus dengan
teknik wawancara dan kuesioner yang lebih dalam dikaji dengan analisis deskriptif dan validasi pakar. Hasll
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem mang emen keselamatan konstruksi pada proyek Jalan
Tol Koneksi Becakayu — Tol Wiyoto Wiyono 1 sudah dalam kategori memuaskan. Terdapat beberapa
indikator yang penerapannya belum sesuai dengan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 dikarenakan masih
kurangnya wawasan atau pengetahuan terkait program penerapan SMKK. Penyusunan strategi rekomendas
peningkatan penerapan SMKK dapat dilakukan dengan 1) Memberikan pendidikan, pelatihan, dan/atau
penyuluhan terkait SMKK 2) Menyusun dokumen-dokumen SMKK sesual dengan peraturan yang berlaku
3) Melakukan perkuatan program inspeksi SMKK dan safety patrol 4) Mendokumentasikan aktivitas
penerapan SMKK 5) Pengadaan kegiatan seperti safety morning talk dan Toolbox meeting dan pengadaan
fasilitas seperti papan informasi K2 6) Melakukan safety meeting dengan MP terkait kebijakan keselamatan
konstruks dan menjelaskan kepada seluruh stakeholder proyek 7) Memberikan award atau insentif jika
keselamatan konstruksi tercapa dan 8) Melakukan kajian yang lebih mendalam terkait peraturan SMKK.
...... The high level of development is directly proportional to the probability of accidents that may occur. In
Indonesia, work accidents in the construction sector still often happened. Based on data from the Ministry of
Public Works website in 2015, the construction sector gave place for 32% of the proportion of work
accidents in Indonesia, which is at the highest number along with the manufacturing industry. This study
aimsto evaluate the implementation of the construction safety management system for toll road
infrastructure project refers to the Minister of Public Works and Public Housing Regulation Number 10 of
2021 concerning Guidelines for Construction Safety Management Systems. This research applied a case
study method-based with indepth interview and questionnaire technigques which were reviewed by
descriptive analysis and statistical tests. The results of this study indicate that the implementation of the
construction safety management system on the Becakayu Connection Toll Road - Wiyoto Wiyono 1 Tall
Road project isin the satisfactory category. There are several indicators whose implementation isnot in
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accordance with the PUPR Ministerial Regulation Number 10 of 2021 due to the lack of insight or
knowledge regarding the SMKK implementation program. The formulation of arecommendation strategy
for improving the implementation of SMKK can be done by 1) Providing education, training, and/or
counseling related to SMKK 2) Compiling SMKK documents in accordance with applicable regulations 3)
Strengthening SMKK inspection programs and safety patrols 4) Documenting SMKK implementation
activities 5) Procurement of activities such as safety morning talk and Toolbox meeting and procurement of
facilities such as K2 information boards 6) Conduct safety meeting with MP regarding construction safety
policies and explain to all project stakeholders 7) Provide awards or incentives if construction safety is
achieved and 8) Conduct studies more in depth related to SMKK regulations.



